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ABSTRAK

SUKRIADI ARFINUS (2017) : “Pengembangan Media Audio Visual Pada
Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Kelas IX SMP”

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN 1 Enam
Lingkung, terlihat bahwa kurangnya minat siswa dalam pembelajaran TIK, hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. Dalam proses
pembelajaran guru mengajarkan pembelajaran menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab, sehingga membuat siswa menjadi bosan dan pembelajaran
menjadi tidak menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektif
penggunaan media audio visual terhadap hasil pembelajaran TIK di SMPN 1
Enam Lingkung .

Prosedur penelitian pengembangan ini menujuk pada model prosedural
Borg & Gall yang bersifat deskriptif dan disederhanakan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Subjek penelitian adalah 2 orang ahli materi merupakan guru TIK di
SMP, 2 orang ahli media merupakan dosen KTP FIP UNP, dan 20 orang siswa
kelas IX SMPN 1 Enam Lingkung. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui kualitas produk.

Hasil analisis aspek materi menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi
pertama memperoleh persentase sebesar 95,38% dan kedua sebesar 89,23%
dengan kategori valid dengan revisi ringan. Hasil deskripsi data penilaian oleh
validator menunjukkan bahwa validasi oleh ahli media pertama memperoleh
persentase sebesar 91,76% dan kedua sebesar 90,59% dengan kategori valid
dengan revisi ringan. Deskripsi data uji coba terbatas memperoleh persentase
sebesar 90,1% sehingga bisa dikategorikan ‘“sangat praktis”. Setelah dilakukan
revisi terhadap produk sesuai dengan saran ahli sebagai berikut: (1) kurangi efek;
(2) penambahan background dipembukaan video; (3) kurangi suara volume
backgroung, maka media audio visual yang dikembangkan layak digunakan
sebagai salah satu alternatif media untuk mata pelajaran TIK kelas IX SMP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu sistem yang penting untuk meningkatkan
sumber daya manusia. Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari proses
belajar dan mengajar. Proses mengajar dan belajar merupakan proses yang
sistematik, artinya proses yang dilakukan oleh guru dan siswa ditempat
belajar dengan melibatkan komponen-komponen atau unsur-unsur yang
saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Hal tersebut mengandung
pengertian bahwa proses mengajar yang dilakukan guru menghadirkan proses
belajar kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Peraturan Pemerintahan No. 19 Ayat 1 Tahun 2005, bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Kemampuan siswa dalam belajar adalah kecakapan peserta didik, yang
dimiliki dari hasil apa yang telah dipelajari yang dapat ditunjukkan atau
dilihat dari hasil belajarnya. Selain itu proses pembelajaran juga menentukan
kecakapan dari peserta didik, yang mana proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan praktis yang berlangsung dalam suatu waktu tertentu dan

terarah pada tujuan yang ingin dicapai.



Edgar Dale (1946: 27) juga mengemukakan bahwa belajar yang paling
baik adalah belajar dari pengalaman langsung. Belajar secara langsung tidak
sekedar mengamati secara langsung melainkan harus menghayati, terlibat
langsung dalam pembuatan dan bertangung jawab terhadap hasilnya. Belajar
harus dilakukan siswa secara aktif, baik individu ataupun kelompok dengan
cara memecahkan masalah (problem solving). Guru bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator. Keterlibatan siswa dalam belajar tidak hanya
keterlibatan fisik semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan
dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan pengetahuan, dalam
penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai,
dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan
keterampilan.

Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin
berkembang pesat, hal tersebut dapat terlihat dari semakin mudahnya
seseorang dalam berkomunikasi dan bertukar informasi, bahkan kini tidak
lagi terbatas oleh jarak dan waktu. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi kini semakin banyak dikembangkan dan dimanfaatkan diberbagai
bidang dan aspek kehidupan guna mencipatakan kemudahan dan efesiensi
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan manusia. Salah satu bidang yang
cukup banyak mendapatkan manfaat atas perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi tersebut ialah bidang pendidikan.

Seperti mata pelajaran lainnya, salah satu faktor yang berpengaruh

terhadap keberhasilan pelaksaan program pembelajaran TIK adalah guru.



Guru diyakini sebagai salah satu faktor dominan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil pada proses pembelajaran. Masalah
yang berkaitan dengan guru pada proses pembelajaran biasanya berada pada
persoalan kurang memadainya kualifikasi dan kemampuan guru, penggunaan
metode, pemilihan dan pelibatan media pembelajaran serta teknik yang
bervariasi penyelenggaraan pembelajaran.

Tujuan utama teknologi pembelajaran adalah mengidentifikasi dan
memecahkan masalah belajar. Pemecahan masalah belajar tersebut amat
penting karena terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan
adanya proses pembelajaran yang berkualitas akan melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah satu sumbangan nyata yang dapat
ditunjukkan bidang Teknologi Pembelajaran adalah penyediaan sumber-
sumber belajar melalui kegiatan pengembangan (development).

Pembelajaran merupakan proses yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Pembelajaran menjadi salah satu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan oleh lemahnya proses
pembelajaran yang terjadi di sekolah. Dalam proses pembelajaran, siswa
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas lebih banyak diarahkan kepada kemampuan
untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan
menumpuk berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi
yang diingatnya itu dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Seabagai mahasiswa teknologi pendidikan dan pengembang media



pembelajaran, untuk membuat suasana pembelajaran menjadi menarik, maka
sebagai ahli media, penulis menerapkan penggunaan media audio visual
dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya. Seperti juga Yyang
disampaikan oleh Miarso (2004), bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.

Banyak faktor yang mempengaruhi lemahnya proses pembelajaran.
Salah satunya adalah hasil wawancara terhadap siswa di SMPN 1 Enam
Lingkung, siswa-siswa juga mengugkapkan, bahwa sebagian guru TIK ada
yang menjelaskan materi tanpa menggunakan media, sehingga pembelajaran
menjadi membosankan dan sulit untuk mengerti pembelajaran yang
diberikan, sehingga proses belajar mengajar tidak efektif dan tujuan
pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal.

Kecenderungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan akan
terus terjadi dan berkembang dalam memasuki abad ke-21 sekarang ini.
Menurut Saud (2011:8) bahwa inovasi di bidang pendidikan adalah usaha
mengadakan perubahan dengan tujuan untuk memperoleh hal yang baik
dalam bidang pendidikan. Seperti yang terlihat sebelumnya, bahwa pada
pembelajaran TIK belum tercipta pembelajaran yang dinginkan, tidak dapat
dipertahankan dan harus dilakukan perubahan agar siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran. Perlu pemecahan dalam permasalahan pembelajaran



tersebut. Banyak solusi yang dapat dipilih untuk pemecahan permasalahan
ini.

Namun dalam pengembangan ini memanfaatkan media audio visual
pada mata pelajaran TIK kelas IX. Dengan menggunakan video akan
menciptakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut rasanya perlu dirancang dan dibuat
media pembelajaran seperti video yang dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman dalam mempelajari pelajaran khusus mata pelajaran TI&K di
SMPN. Maka penelitian ini diberi judul <Pengembangan Media Audio
Visual Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Kelas

Xi Di Smp”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Guru menjelaskan materi tanpa menggunakan media.
2. Siswa Dbelajar menjadi membosankan dan sulit untuk mengerti
pembelajaran yang diberikan.
3. Hasil belajar mengajar TIK tidak efektif dan tujuan pembelajaran tidak

tercapai dengan maksimal.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah
penelitian ini adalah “Pengembangan Media Audio Visual pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Semester 1 pada Topik

Pelajaran Internet dan Intranet di SMP”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pengembangan ini adalah :
1. Bagaimana proses pengembangan media audio visual pada mata
pelajaran TIK kelas IX.
2. Bagaimana validitas pengembangan media audio visual pada mata

pelajaran TIK kelas IX.

E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan media audio visual
pada mata pelajaran TIK kelas IX yang valid.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan media audio visual

pada mata pelajaran TIK kelas XI yang praktis.

F. Spesifikasi Produk Pengembangan
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebuah media audio visual pembelajaran pada mata pelajaran TIK untuk



kelas IX SMP yang berkualitas dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan adalah media video
pembelajaran mata pelajaran TIK yang di dalamnya terdapat kopetensi
dasar, tujuan pembelajaran, pembukaan oleh narator dan penjelasan materi
melalui tampilan video dan ilustrsi. Pada bagian penutup terdapat kata-kata
penutup oleh narator.

Media Audio Visual pembelajaran ini juga didukung dengan berbagai
efek transisi, efek teks dan background sound sehingga media yang
ditampilkan lebih menarik. Dengan menggunakan media audio visual
pembelajaran ini diharapkan akan mampu membantu guru dan siswa dalam

mengatasi masalah belajar.

G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan media audio visual pada mata pelajaran TIK kelas 1X
SMPN ini dilakukan sebagai upaya dalam memecahkan masalah TIK dengan
suatu media pembelajaran. Pengembangan ini dalam rangka untuk menunjang
pembelajaran  mandiri  dengan memperhatikan  perbedaan individu.
Pengembangan media audio visual pembelajaran ini dapat membantu dan
mempermudah proses belajar, memperjelas materi pelajaran dengam beragam
visualisasi dan tutorial, dan dapat digunakan baik disekolah maupun dirumah
yang mempunyai komputer, siswa dapat memperkaya ilmu dengan melihat
materi-materi dalam multimedia video. Selain itu siswa dapat mengerjakan

soal yang telah disediakan serta dapat mengukur ketuntasan belajar siswa.



Media audio visual menggabungkan software Macromedia director mx,
adobe dreamweaver serta desain cover menggunakan photoshop. Software-
software tersebut dapat menghasilkan media yang menggabungkan unsur
video, animasi, gambar didalamnya.

Media audio visual ini dapat digunakan sebagai pembelajaran mandiri
dirumah maupun sekolah, hal ini akan memudahkan siswa unuk mengikuti
materi pelajaran. Tersedianya multimedia interaktif ini sebagai media
pembelajaran, akan dapat menjawab masalah keterbatasan waktu yang selama
ini terjadi pada siswa. Kurangnya waktu pembelajaran dikelas akan dapat
diatasi dengan penggunaan media ini. Selama siswa mempunyai komputer
atau berhadapan dengan komputer, maka selama itu pula siswa dapat
menggunakan media ini. Sehingga memungkinkan siswa untuk dapat belajar

kapan saja dan dimana saja.

. Asumsi dan keterbatasan pengembangan
Dalam pengembangan multimedia pembelajaran audio visual ini
terdapat asumsi dan keterbatasan pengembangan antara lain:
1. Asumsi pengembangan
Dalam penelitian multimedia pembelajaran ini dikembangkan
dengan adanya beberapa asumsi yaitu:
a. Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang atau peserta

didik untuk mendapatkan suatu pengertian tentang apa yang dipelajari.



b. Belajar akan lebih mudah jika digunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena fungsi media adalah
memperjelas pesan pembelajaran.

c. Multimedia memiliki kemampuan menggabungkan unsur teks,
animasi, video, sehingga dapat mengaktifkan sel saraf motorik anak
didik.

d. Belajar aktif, memotivasi dan menyenangkan dapat meningkatkan
prestasi belajar anak didik.

2. Keterbatasan pengembangan
Dalam pengembangan softwar multimedia pembelajaran ini terdapat
keterbatasan, antara lain:

a. Kemampuan peneliti dalam mengembangkan pemograman masih
terbatas, maka tidak semua tampilan dapat dilengkapi visual (gambar
dan video)

b. Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang saja, idealnya
pengembangan multimedia melibatkan beberapa ahli.

c. Pengembangan hanya dibatasi pada mahasiswa.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan ilmu dan
pelaksanaan pembelajaran dengan pengembangan media audio visual

pada mata pelajaran TIK kelas IX.
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2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru dalam
konsep pembelajaran TIK dengan upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa, dan dapat menjadi referensi positif dengan pengembangan media
audio visual dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Pengembangan media audio visual, diharapkan mampu memberikan
pengalaman kepada siswa, untuk dapat belajar aktif meningkatkan
motivasi belajar mengoptimalkan pembelajaran di dalam dan di luar
kelas, berdampak pada prestasi belajar siswa dengan memanfaatkan
fasilitas teknologi informasi.
4. Bagi dunia pendidikan
Sebagai alternatif media pembelajaran sehingga pembelajaran dapat

berjalan  secara aktif, kreatif, kritis, inovatif dan menyenangkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan
berkenaan dengan pengembangan media audio visual dalam pembelajaran
TIK di SMPN 1 Enam Lingkung, maka dapat diambil kesimpulan hasil
belajar TIK siswa yang sudah menggunaankan media audio visual lebih
baik dan lebih semangat belajar. Maka penggunaan media audio visual
efektif secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IX di SMPN 1

Enam Lingkung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian menyarankan
beberapa hal berikut:

1. Pengembangan media audio visual pembelajaran mata pelajaran
TIK ini sebaiknya oleh tim pengembang yang memiliki keahlian
pada mata pelajaran TIK dan ahli dalam mendisain media yang
berkualitas.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
efektifitas media audio visual pembelajaran dalam proses
pembelajaran.

3. Guru dapat menjadikan media audio visual pembelajaran sebagai

salah satu alternatif media pembelajaran pada mata pelajaran TIK.
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4. Media audio visual pembelajaran sebaiknya juga digunakan pada
mata pelajaran lain sehingga berbagai permasalahan dalam belajar

dapat
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